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Nama  : Ikbal 
Nim  : 40400115010 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi : Klasifikasi Bahan Pustaka Dalam Temu Kembali Informasi 
di Perpustakaan IAIN Parepare 
Skripsi ini membahas tentang Klasifikasi Bahan Pustaka Dalam Temu 
Kembali Informasi di Perpustakaan IAIN Parepare. Dimana yang menjadi pokok 
permasalahan adalah bagaimana proses klasifikasi bahan pustaka di Perpustakaan 
IAIN Parepare dan kendala yang di hadapi dalam klasifikasi bahan pustaka di 
Perpustakaan IAIN Parepare. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 
klasifikasi bahan pustaka dan kendala yang di hadapi dalam klasifikasi bahan 
pustaka di Perpustakaan IAIN Parepare. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian dilakukan dengan 
wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari sejumlah 
permasalahan yang diteliti tentang bagaimana proses klasifikasi bahan pustaka serta 
kendala yang dihadapi dalam klasifikasi bahan pustaka di Perpustakaan IAIN 
Parepare. Sumber data yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
pustakawan pada bagian pengolahan bahan pustaka. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Kemudian teknik pengolahan dan analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data secara tertulis dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Proses klasifikasi yang dilakukan 
di perpustakaan IAIN Parepare bertujuan untuk memudahkan pemustaka dalam 
menemukan informasi yang di cari dan juga memudakan pustakawan dalam 
melakukan penyusunan bahan pustaka di rak atau selving. Buku pedoman yang 
digunakan di Perpustakaan IAIN Parepare yaitu DDC yang juga kebanyakan di 
gunakan di Indonesia. Hanya saja di Perpustakaan IAIN  Parepare sumber daya 
manusia yang ada di ruang pengolahan sangatlah minim dan hal tersebut yang 
membuat pengelolah kewalahan dalam mengklasifikasi buku yang begitu banyak. 
 







 PENDAHULUAN  
A. Latar belakang   
Di era sekarang ini setiap manusia membutuhkan informasi baik dalam 
bentuk tercetak maupun dalam bentuk elektronik. Ilmu pengetahuan dan teknologi 
selalu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara 
berfikir manusia, tidak dipungkiri lagi bahwa dunia saat ini tidak ada lagi sekat yang 
memisahkan suatu wilayah dengan wilayah lain. Semua ini akibat dari perkebangan 
teknologi informasi dan komunikasi. Tidak ada lagi yang bisa membendung 
perkembangan teknologi yang begitu pesat pertumbuhannya. Ketika zaman mulai 
berubah maka disinilah peran perpustakaan untuk tetap konsisten dalam 
menyediakan informasi sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 
pemustaka.  
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu jenis perpustakaan 
yang memiliki peran dan fungsi dalam mendukung terlaksananya Tri darma 
perguruan tinggi. Perpustakaan dituntut untuk menyediakan berbagai informasi 
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan baik dalam bidang akademi 
maupun non akademik. Dalam perkembangannya perpustakaan selalu mengikuti 
perkembangan teknologi informasi dari tahun ketahun hal ini ditandai dengan 
adanya sistem otomasi dalam kegiatan pengolahan bahan pustaka khususnya 
klasifikasi dalam penerapan sistem otomasi telah hadir electronic dewey decimal 





Dalam pengolahan bahan pustaka ada 4 kegiatan inti didalamnya yaitu 
inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi dan selving. ke 4 kegiatan pokok tersebut 
adalah merupakan satu kesatuan yang saling terhubung dan tidak bisa dipisahkan, 
apabila salah satu nya tidak berjalan dengan baik maka pengadaan dan 
pengembangan bahan pustakan tidak akan berjalan dengan baik.   
Klasifikasi merupakan pola yang diterapkan dalam perpustakaan untuk 
memudahkan temu kembali informasi. Seiring dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi beberapa perubahan juga terjadi 
dalam mengklasifikasi atau mengelompokkan bahan pustaka sesuai dengan buku 
pengangan yang digunakan dalam mengklasifikasi yaitu Dewey Decimal 
Classification (DDC) telah berubah sebanyak 4 kali. Ini membuktikan bahwa 
perpustakan juga berperan aktif dalam perkembangan zaman khususnya dalam 
mengklasifikasikan informasi dan memudahkan pemustaka dalam menemukan 
informasi.  
Observasi awal yang penulis lakukan di temukan bahwa dalam penerapan 
klasifikasi di Perpustakaan IAIN Parepare juga menggunakan buku panduan 
klasifikasi yaitu DDC namun penerapannya belum baik dikarenakan pernah 
ditemukan buku yang sama namun nomor klasifikasinya berbeda hal inilah yang 
membuat penulis mengambil judul penelitian ini. Dalam upaya menunjang sistem 
pembelajaran mahasiswa agar lebih mudah menemukan informasi maka 
pengelolaan buku harus berjalan baik, dalam hal ini mengklasifikasi bahan pustaka 
juga harus baik dan tepat agar lebih memudahkan temu kembali informasi. 





dalam mengelompokkan bahan pustaka tidak boleh sembarangan karena dapat 
menyulitkan pemustaka dalam menemukan informasi bahkan tidak dapat 
menemukan informasi yang di inginkan.   
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat ditarik rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana proses klasifikasi bahan pustaka di Perpustakaan IAIN 
Parepare? 
2. Kendala yang di hadapi dalam klasifikasi bahan pustaka di Perpustakaan 
IAIN Parepare? 
C. Fokus Penelitian dan Deskrifsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
 Pembahasan tentang klasifikasi ini sangat luas sehingga fokus penelitian 
yaitu klasifikasi bahan pustaka di Perpustakaan IAIN Parepare dalam temu kembali 
informasi dan kendala yang dihadapi dalam klasifikasi bahan pustaka di 
Perpustakaan IAIN Parepare. 
2. Deskripsi Fokus 
 Adapun judul penelitian ini adalah klasifikasi bahan pustaka dalam temu 
kembali informasi di Perpustakaan IAIN Parepare. Untuk memudahkan dan 
meghindari kesalahan dalam penelitian, maka penulis perlu menjabarkan deskripsi 





Deskripsi fokus dari penelitian ini yaitu penerapan sistem pengolahan bahan 
pustaka yang sesuai standar perpustakaan sehingga memudahkan dalam temu 
kembali informasi bagi pemustaka. 
D.  Kajian Pustaka 
Adapun referensi yang penulis temukan yang berkaitan dengan judul 
penelitian yaitu: 
1. Buku Pengantar Tajuk Subyek dan Klasifikasi yang ditulis oleh Sitti 
Husaebah Pattah Habsyi  (2012). Pada buku tersebut membahas tentang 
bagaimana cara pengklasifikasian bahan pustaka, serta membahas tentang 
skema klasifikasi. 
2. Buku Pengelolaan Perpustakaan Sekolah yang ditulis oleh Ibrahim 
Brafadal (2011). Dalam buku ini ada yang membahas tentang tujuan 
klasifikasi dan prinsip-prinsip klasifikasi.  
3.  Di dalam skripsi yang berjudul Peranan Pustakawan Dalam 
Mengklasifikasi Bahan Pustaka Dengan Menggunakan Dewey Decimal 
Classification Di Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan yang ditulis oleh Arvanita (2012). Disimpulkan 
pengklasifikasian bahan pustaka dengan menggunakan dewey decimal 
classification (DDC).  
4. Di dalam skripsi yang ditulis oleh Rasnawati M (2016) dengan judul 
Analisis Sistem Pengklasifikasian Koleksi Di Perpustakaan Ibnu Rusyd 





Menyimpulkan bahwa sistem klasifikasi di perpustakaan Ibnu Rusdy 
pesantren moderen pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
menggunakan sistem pengklasifikasian yang dirancang sendiri, yakni 
dengan cara bahan koleksi yang berupa buku pelajaran ditempatkan di rak 
tersendiri dan disusun berdasarkan mata pelajaran misalnya buku mata 
pelajaran fisika disusun di tempat yang sama sedangkan buku fiksi 
ditempatkan di rak khusus koleksi buku fiksi dan koleksi referensi seperti 
majalah, ensiklopedi dan surat kabar di tempatkan di rak khusus koleksi 
bahan referensi. 
5. Artikel Penggunaan Sistem Klasifikasi Antara Sistem Klasifikasi The 
National Technical Information Service Dan Dewey Decimal Classification 
dalam jurnal visit pustaka yang ditulis oleh Ricki Hedriyana (2013). 
Menyimpulkan penelusuran informasi klasifikasi dan penggabungan 
klasifikasi DDC dengan NTIS. 
6. Artikel Klasifikasi Dokumen Temu Kembali Informasi dengan K-Nearest 
Nenghbour dalam Jurnal Record And Library Journal yang ditulis oleh 
Alfian Sukma, Badrus Zaman, Endah Purwati (2015). Disimpulkan dari 
hasil uji coba sistem didapatkan hasil bahwa 20 dokemen testing yang 
digunakan, dapat terklasifikasi sesuai dokumen yang sebenarnya. 
7. Artikel Sistem Temu Kembali Informasi Dengan Keyword dalam Jurnal 
Khizanah Al-hikmah yang ditulis oleh Dwiyantoro (2017). Menyimpulkan 
tampilan yang ada pada OPAC Universitas Gaja Mada mudah di pahami 





antaranya pencarian menggunakan judul, subjek, nomor klasifikasi, 
pengarang, dan penerbit.  
8. Artikel Evaluasi Sistem Temu Kembali Informasi KOHA di Perpustakaan 
Universitas Muhammadia Surakarta (UMS) dalam Khizanah Al-hikmah 
yang ditulis oleh Arina Faila Saufa, Jamzana Wahyu (2017). 
Menyimpulkan alat penelusuran KOHA di Universitas Muhammadiya 
Surakarta (UMS) dapat dievaluasi menggunakan enam kriteria, yaitu 
coverage / cakupan, time lag, recall, precision, presentation dan user effort. 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur seberapa efektifkah alat 
penelusuran tersebut dalam melakukan proses penelusuran.  
9. Didalam skripsi yang di tulis oleh Sarina (2014). Dengan judul Persepsi 
Pustakawan Terhadap Sistem Klasifikasi Dewey Decimal Classification Di 
Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan Dan Arsip Daera 
Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan yang menyimpulkan pada 
umumnya menyatakan sangat diperlukan pengorganisasian bahan pustaka 
sesuai dengan tujuan klasifikasi sebagai tata penyusunan koleksi, selain itu 
sistem klasifikasi yang baik digunakan harus yang sistematis, 
pembagiannya logis dan konsisten.  
10. Didalam skripsi yang ditulis oleh Syahwal (2015). Dengan judul Sistem 
Klasifikasi bahan Perpustakaan pada perpustakaan SD INPRES 12/79 
Pattuku Kec.Bontocani Kab.Bone. menyimpulkan klasifikasi fundamental 
yang digunakan dengan cara mengelompokkan jenis bahan pustaka 





Dari semua referensi di atas maka penulis bisa menarik kesimpulan 
bahawa klasifikasi di perpustakaan sangatlah penting dan sangat membantu 
bagi penelusuran informasi. Belum ada buku yang membahas secara detail 
tentang klasifikasi bahan pustaka dalam temu kembali informasi di 
Perpustakaan IAIN Parepare. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui penerapan klasifikasi bahan pustaka di 
Perpustakaan IAIN Parepare.  
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam klasifikasi bahan 
pustaka di Perpustakaan IAIN Parepare. 
2.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
a. Memberikan manfaat bagi peneliti, akademisi dan juga lembaga 
perpustakaan  
b. Sebagai suatu karya ilmiah yang memberikan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 










A.  Klasifikasi 
1. Pengertian klasifikasi 
  Klasifikasi adalah pengelompokkan yang sistematis dari pada 
sejumlah obyek, gagasan, buku atau benda benda lain kedalam kelas atau 
golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama (Towa P. Hamakonda 
2014). 
 Dari pengertian dia atas bahwa klasifikasi merupakan bagan atau 
pola yang diterapakan dalam mengelompokkan bahan pustaka dengan 
menggunakan buku panduan khusus seperti DDC, UDC dan LCC. 
Adapun sistem klasifikasi yang umumnya di gunakan di Indonesia yaitu 
dewey decimal classificatio (DDC). 
2. Sejarah Klasifikasi 
Dewey Decimal Classification (DDC) merupakan sebuah sarana 
penyusunan pengetahuan. DDC pertama kali disusun oleh Melvil Dewey 
(1851-1931) pada tahun 1873 serta menerbitkannya pada sebuah pamplet 
yang berjudul a Classification Subject Index fot Cataloguing and Arranging 
the Books and Phamplets of a Library pada tahun 1876. DDC diterbitkan 
oleh OCLC Online Computer Library Center, Inc. lembaga ini memiliki hak 





Selanjutnya sistem klasifikasi Dewey ini diadopsi oleh banyak 
perpustakaan di Amerika Serikat dan saat ini merupakan pedoman 
klasifikasi yang paling banyak digunakan di perpustakaan di dunia ini. 
Sistem ini digunakan lebih dari 135 negara dan telah diterjemahkan ke 
dalam berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia. Di Amerika Serikat 
sendiri sistem klasifikasi ini digunakan oleh 95 persen perpustakaan umum 
dan sekolah, 25 persen perpustakaan akademi dan unversitas serta oleh 20 
persen perpustakaan khsusu (Chan, 1994). Hal yang sama di Indonesia, di 
mana sistem ini umumnya digunakan di berbagai perpustakaan seperti 
perpustakaan umum, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah 
serta perpustakaan khusus selain perpustakaan khusus di lingkungan 
kementerian pertanian. 
Klasifikasi lebih moderen pertama sebagai alat khusus untuk 
menyusun buku-buku di perpustakaan salah satunya dibuat oleh Aldus 
Manutius di Perancis tahun 1498. Skema ini dikembangkan dengan nama 
The french system atau The system of paris booksellers menjadi skema 
klasifikasi yang paling berpengaruh dan digunakan secara luas sebagai 
skema bibliografi khususnya di eropa kemudian dikembangkan oleh 









e. Kesusastraan  
Dan telah mendaftar 11.000 subdivisi. Skema ini rupanya tidak 
hanya di gunakan di inggris tapi juga sangat populer di Prancis 
(Habsyi 2012). 
Dalam perkembangan klasifikasi terjadi perubahan yang sangat 
signifikan karena dari lima kelas utama dan di kembangkan menjadi sepuluh 
kelas utama. 
 Sistem klasifikasi DDC di atur berdasarkan kelompok subjek bidang 
ilmunya, seperti yang ditulis dalam bukunya (Mathar 2012). 
000 Karya umum 
100 Filsafat 
200 Agama 
300 Ilmu—ilmu sosial 
400 Bahasa 
500 Ilmu-ilmu murni 
600 Ilmu—ilmu terapan 
700 Kesenian 
800 Kesusastraan 
900 Geografi umum dan sejarah 
  Sedangakan dalam sistem klasifikasi UDC pembagiannya hanya 
sembilan kelas utama karena kelas untuk 4 saat ini kososng, di sediakan 





gabung ke dalam kelas 8 dengan kesusastraan. Berikut kelas utama UDC 
seperti yang ditulis oleh Sitti husaebah patta habsyi (2012). 
0 karya umum 
1 Filsafat. Psikologi 
2 Agama. Teologi 
3 Ilmu—ilmu sosial 
5 Matematika dan ilmu-ilmu alamiah 
6 Ilmi-ilmu terapan. Kedokteran. Teknologi 
7 Kesenian. Rekreasi. Hiburan. Olahraga. 
8 Bahasa. Linguistik. Kesusastraan  
9 Geografi. Biografi. Sejarah   
Dari kedua sistem klasifikasi di atas dapat kami menunjukkan bahwa 
skema klasifikasi yang digunakan dalam dunia perpustakaan tidak bedah 
jauh, sedangkan klasifikasi yang secara umum digunakan di indonesia yaitu 
persepuluhan atau sistim klasifikasi DDC. 
3. Tujuan dan Manfaat 
Pada sistem pengaturan bahan pustaka di rak, klasifikasi 
perpustakaan bertujuan, (Ibrahim 2015). 
a. Dapat menentukan lokasi di dalam jajaran koleksi perpustakaan 
sehingga memudahkan temu kembali informasi. 
b. Mengumpulkan semua bahan pustaka yang memiliki subjek yang 





c. Memudahkan dalam penempatan buku baru serta untuk kepentingan 
penyiangan. 
Selain tujuan klasifikasi bahan pustaka juga terdapat manfaat dari 
klasifikasi (Habsyi 2012). Terdapat beberapa manfaat dilakukan kegiatan 
klasifikasi bahan perpustakaan, yaitu: 
a. Membantu pemustaka dalam mengidentifikasi dan melokalisasi 
bahan perpustakaan berdasarkan nomor panggil dokumen. Hal ini 
dapat terjadi karena nomor panggil dokumen. Hal ini dapat terjadi 
karena nomor panggil dokumen terdiri dari nomor klasifikasi 
yang menunjukkan subyek dokumen, tiga huruf pertama nama 
pengarang dan satu huruf pertama judul buku. 
b. Mengelompokkan bahan pustaka sejenis menjadi satu jajaran atau 
berdekatan. Klasifikasi bahan perpustakaan biasanya dilakukan 
berdasarkan subyek yang dikandung oleh sebuah dokumen. 
4. Prinsip- prinsip dalam Klasifikasi Bahan Pustaka 
Mengklasifikasi dan menentukan tajuk subyek, keduanya 
merupakan sebuah proses intelektual yaitu, menetukan isi subyek dan 
mengidentifikasi konsep-konsep penting dalam sebuah karya yang sedang 
diolah. Proses ini dikenal juga dengan istilah pengatalogan subyek. Isi dari 
sebuah karya diwakili oleh istilah verbal yang kemudian diterjemahkan ke 
dalam pedoman klasifikasi menjadikannya dalam bentuk notasi. 
Klasifikasi perpustakaan umumnya digunakan sebagai alat 





atau disiplin ilmu. Sedangkan subyek berfungsi sebagai titik temu dalam 
penelusuran informasi melalui katalog. 
Menurut Chan dalam Habsyi (2012), Sebelum melakukan 
pengklasifikasian diperlukan beberapa prinsif dalam melakukan klasifikasi 
bahan pustaka secara umum adalah: 
a. Pertimbangkan keterpakaian 
Ketika sebuah karya dapat dikelaskan dalam lebih dari dua nomor 
dalam sebuah skema, perlu dipertimbangkan mana yang paling berguna bagi 
pengguna. 
b. Menetukan nomor klasifikasi berdasarkan pertimbangan subyek utama 
Ketika skema klasifikasi membolehkan beberapa alternatif, kelaskan 
dokumen berdasarkan subyek, kemudian berdasarkan bentuk, kecuali dalam 
kesusastraan, di mana bahasa dan bentuk sastra merupakan hal yang paling 
diutamakan. 
c. Gunakan nomor paling spesifik 
Kelaskan sebuah karya dalam nomor paling spesifik. Mungkin nomor 
dipilih bukan nomor yang tepat untuk subyek yang diolah, meskipun 
demikian ketika tidak ada nomor yang spesifik untuk karya tersebut, 
tempatkan karya tersebut selanjutnya pada kategori yang paling spesifik di 
atasnya, tergantung pada skema klasifikasi mana yang digunakan. 
d. Jangan mengklasifikasi hanya dari indeks semata 
Indeks yang terdapat pada setiap skema klasifikasi memberikan 





demikian, nomor yang dipilih harus selalu dicek/diperiksa dalam bagan 
untuk menjamin bahwa itu adalah subyek dari karya yang diklasifikasi telah 
ditempatkan betul-betul dalam seluruh struktur atau instruksi dalam bagan 
membatasi atau menguikan penggunaan nomor telah diteliti. 
5. Sistem Klasifikasi 
Dalam kegiatan klasifikasi perpustakaan, pustakawan memerlukan 
skema atau bagan klasifikasi sebagai pedoman yang digunakan untuk 
menentukan notasi subyek. Terdapat beberapa Skema Klasifikasi yang 
lazim digunakan sebagai pedoman. Di anatara skema klasifikasi yang 
terkenal adalah sebagai berikut: 
a. Dewey decimal classification (DDC) 
b. Universal decimal classification (UDC) 
c. Library of congress classification (LCC) 
d. Bliss bibliographic classification 
e. Colon classification (CC) 
Menurut Bafadal (2011) sistem klasifikasi bisa berdasarkan ciri-
ciri buku, sehingga buku-buku yang bercirikan sama bisa dikelompokkan 
menjadi satu. Ada beberapa sistem klasifikasi buku-buku perpustakaan, 
antara lain sebagai berikut: 
a. Sistem abjad nama pengarang 
Pada sistem ini, sistem penyususan buku di perpustakaan di susun 
berdasarkan huruf awal nama penagarang, dan buku yang huruf pertamanya 





b. Sistem abjad judul buku 
Pada sistem ini, sistem penyususan buku di perpustakaan di susun 
berdasarkan abjad pertama pada judul buku, dan buku yang huruf pertama 
abjad judul buku di susun teratur menjadi satu. 
c. Sistem kegunaan buku 
Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan sekolah dikelompok-
kelompokkan atas dasara kegunaannya. Buku-buku referensi 
dikelompokkan menjadi satu, buku-buku ceritera di kelompokkan menjadi 
satu, buku-buku ilmu pengetahuan dikelompokkan menjadi satu, buku-buku 
untuk anak-anak dikelompokkan menjadi satu, dan sebagainnya. 
d. Sistem penerbit 
Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan sekolah dikelompok-
kelompokkan atas dasar penerbit buku. Di Indonesia terdapat banyak 
penerbit seperti, Gunadarma ilmu, Alauddin University Press, Balai 
Pustaka, Gramedia, Penerbit Erlangga. Buku-buku yang penerbitnya sama 
dikelompokkan menjadi satu dan ditempatkan pada suatu tempat tertentu. 
e. Sistem bentuk fisik 
Pada sistem ini, bahan-bahan pustaka dikelompokkan atas dasar bentuk 
fisiknya. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka ada yang 
berupa buku da nada pula yang bukan berupa buku seperti majalah, surat 
kabar, brosur, dan sebagainya. Maka bahan- bahan pustaka yang berbentuk 
buku dikelompokkan menjadi satu, semua surat kabar dikelompokkan 





lebih spesifik lagi berdasarkan ukurannya seperti luasnya, tebal-tipisnya, 
ringan-beratnya. 
f. Sistem bahasa 
Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan sekolah dikelompok- 
kelompokkan atas dasar bahasa yang digunakan. Buku-buku perpustakaan 
sekolah yang berbahasa Indonesia dikelompokkan menjadi satu, buku-buku 
perpustakaan sekolah yang berbahasa asing seperti bahasa Inggris 
dikelompokkan menjadi satu, begitu pula buku-buku yang berbahasa daerah 
seperti bahasa jawa dikelompokkan menjadi satu. 
g. Sistem subyek 
Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan sekolah dikelompok-
kelompokkan atas dasar subyek atau isi yang tekandung di dalam buku yang 
bersangkutan. Misalnya buku-buku yang membahas tentang kesehatan 
dikelompokkan menjadi satu, buku-buku yang membahas tentang politik 
dikelompokkan menjadi satu, buku-buku yang membahas tentang oertanian 
dikelompokkan menjadi satu, dan sebagainya. 
6. Fitur dan Komponen Sistem Klasifikasi 
Fitur dan komponen sistem klasifikasi merupakan bagian yang 
harus ada dalam sebuah sistem klasifikasi sebagai pondasi dasar persyaratan 
sistem pengklasifikasian yang baik dan terperinci. 
a. Bagan (Schedule) 
Bagan (schedule) merupakan unsur utama pada sistem klasifikasi. 





klasifikasi yang disusun menurut nomor kelas. Bagan ini pada dasarnya 
merupakan disiplin ilmu/sub-disiplin ilmu dan subyek-subyek atau topik 
pembahasan suatu disiplin/sub-disiplin ilmu yang dikelompokkan 
berdasarkan rumpun keilmuan. Suatu bagan atau skema klasifikasi dapat 
sangat detail, dan dapat mencakup subyek-subyek pokok saja. Suatu skema 
klasifikasi yang mendaftar seluruh subyek disiplin ilmu dan aspek-aspek 
suatu subyek (enumeratif), bagan skema klasifikasi tersebut akan semakin 
detail. Sedangkan sistem klasifikasi sintesis, dalam bagan hanya mendaftar 
subyek-subyek pokok saja, dan subyek lebih detail dilakukan dengan 
menggabungkan antar subyek (sintesis). 
Suatu bagan klasifikasi terdiri dari tiga komponen utama, yaitu: 
1) Kelas utama (generalities class) 
2) Kelas bentuk (form class) 
3) Kelas divisi (division class) 
Kelas umum merupakan kelas subyek, yaitu daftar topik-topik dari 
suatu disiplin ilmu/sub-disiplin ilmu, dan gabungan suatu topik secara 
umum, misalnya pendidika, pendidikan sekolah, kurikulum matematika, 
dan ensiklopedia umum. Kelas bentuk digunakan pada kelas kesusasteraan 
yang merupakan pengelompokan yang tidak didasarkan atas subyek, tetapi 
didasarkan atas bentuk sastra, misalnya puisi, drama, prosa, dan lain-lain. 
Kelas bentuk ini menggambarka bagaimana suatu subyek itu ditulis. 
Sedangkan kelas divisi digunakan untuk karya-karya dar suatu subyek pada 





b. Notasi  
Dalam penyusunan skema klasifikasi, selai  mengidentifikasi 
disiplin ilmu dan atau sub-disiplin ilmu beserta cakupan subyeknya, 
penyusun dan pembuat skema klasifikasi juga perlu memilih dan 
menentukan kode unik atau simbol untuk seitap subjek, yang sering disebut 
notasi atau nomor kelas. Notasi atau nomor kelas merupakan simbol yang 
menunjukkan subjek suatu dokumen. Setiao subyek diwakili oleh suatu 
notasi atau nomor kelas yang berbeda atau satu dengan lainnya. Dalam 
kegiatan klasifikasi, setiap dokumen hanya dapat diwakili oleh satu notasi 
atau nomor kelas sebagai alat penyusunan atau penempatan dokumen dalam 
jajaran koleksi. Notasi atau nomor kelas ini menggambarkan isi atau subyek 
utama suatu dokumen.  
Secara umum, notasi dalam suatu skema klasifikasi digunakan tiga 
tujuan utama, yaitu sebagai berikut: 
1) Notasi menunjukkan suatu subyek, yaitu bahwa setiap subyek 
diwakili oleh satu notasi unik, misalnya 370 adalah notasi 
untuk subyek pendidikan untuk subyek penddikan pada skema 
klasifikasi DDC, 320 adalah notasi untuk politik, dan 
sebagainya. 
2) Notasi menunjukkan hubungan subyek dalam suatu kelas, 
misalnya 300 adalah notasi ilmu-ilmu sosial, notasi 320 
(politik), notasi 330 (ekonomi), dan 340 (hukum) merupakan 





3) Notasi menyediakan penyusunan berurutan, misalnya dimulai 
dari notasi terendah sampai tertinggi (kelas 100, 200, 300, dan 
seterusnya). 
Dalam penyusunan suatu klasifikasi, notasi ini menjadi bagian tidak 
terpisahkan. Notasi ini dapat berupa huruf, angka, atau kombinasi dari 
keduanya. Dalam penyusunan skema klasifikasi terdapat skema klasifikasi 
yang menggunakan sistem notasi tunggal atau murni (pure notation), baik 
hanya berupa angka atau hanya berupa huruf seperti skema klasifikasi DDC 
yang menggunakan angka arab, akan tetapi terdapat juga skema klasifikasi 
yang menggunakan notasi campuran (mixed notation) seperti skema 
klasifikasi LC yang menggunakan notasi huruf dan angka. Struktur notasi 
juga menjadi bagian penting dalam suatu nitasi skema klasifikasi. 
c. Indeks  
Indeks suatu sistem klasifikasi adalah daftar alfabetis dari istilah-
istilah subyek yang digunakan dalam suatu bagan (schedule) yang 
dilengkapi dengan nomor kelas dari istilah tersebut. Indeks adalah alat bantu 
yang digunakan seseorang untuk menentukan informasi yang 
diperlukannya. Dalam teori klasifikasi, indeks juga menjadi bagian utama 
yang perlua diperhatikan dalam penyuusanan skema. Indeks dalam sistem 
klasifikasi merupakan alat yang digunakan oleh pengindeks untuk 
menemukan notasi subyek dari dokumen yang sedang diklasifikasi. Indeks 
ini akan menunjukkan pengindeks pada subye dokumen dan notasinya.  





1) Indeks spesifik/khusus (specific index), yaitu indeks yang 
mendaftar istilah-istilah subyek hanya sekali atau pada satu 
entri untuk masing-masing topik yang disebutkan dalam 
bagan. 
2) Indeks relatif (relative index), yaitu indeks yang mendaftar 
seluruh topik dan sinonim, dan menunjukkan hubungan antar 
topik pada semua disiplin yang terdapat dalam bagan. 
d. Pembentukan notasi (number building) 
Fitur lainnya dari suatu sistem klasifikasi adalah pembentukan 
notasi. Pembentukan notasi dimaksud adalah kemampuan suatu skema 
klasifikasi untuk digunakan dalam pemberian notasi sbuatu subyek suatu 
bahan pustaka, termasuk untuk subyek yang secara jelas atau tegas 
disebutkan dalam bagan klasifikasi. Misalnya, dokumen tentang 
ensiklopedi pendidikan. Dalam dokumen tersebut terdapat dua subyek , 
yaitu subyek ensiklopedia dan pendidikan di mna masing-masing subyek 
tersebut memiliki notasi. Untuk memperoleh notasi gabungan yang 
menggambarkan subyek atau isi dokumen tersebut diperlukan panduan 
dalam pembentukan notasi. 
Fitur tentang pembentukan notasi ini sangat penting agar diperoleh 
konsistensi dalam pemberian notasi suatu dokumen, dan menghindari notasi 
yang saling ‘bertabrakan’, atau satu notasi digunakan untuk banyak subyek 





penempatan dan penemuan kembali informasi (information storage dan 
retrieval) (Rifai 2013). 
7. Analisis Subjek 
Analisis subjek merupakan kegiatan yang sangat penting dalam hal 
penentuan dimana dokumen akan di tempatkan. Kegiatan ini dilakukan 
dengan cara yang sangat akurat agar nantinya tidak terjadi kekeliruan dalam 
menentukan subjek sehingga dapat menyulikan pemustaka dalam 
menumukan bahan pustaka yang dicari. 
Analsis subjek merupakan langkah awal dalam kegiatan klasifikasi, 
yaitu proses meneliti, mengkaji, dan menyimpulkan isi yang dibahas dalam 
bahan pustaka. Untuk mengetahui subjek suatu bahan pustaka/dokumen 
dilakukan dengan analisis subjek. Cara-ara dengan mengikuti langkah-
langkah “pra Analisis” sebagai berikut: 
a. Melalui judul buku, seringkali melalui judul buku saja suatu bahan 
pustaka sudah dapat ditentukan subjeknya, hal ini kebanyakan untuk 
buku-buku ilmiah. 
b. Melalui daftar isi, adakalanya dengan melihat dafta isi suatu bahan 
pustaka/dokumen sudah dketahui subjeknya. 
c. Melalui daftar bahan pustaka atau bibliografi yang digunakan oleh 
pengarang untuk menyusun karya tersebut. 






e. Apabila langkah-langkah diatas masih belum dapat membantu 
hendaklah dengan membaca sebagian atau keseluruhan dari isi buku 
tersebut. 
f. Menggunakan sumber lain seperti bibliografi, ensiklopedia, tinjauan 
buku dan sebagainya. 
g. Seandainya cara terdahulu masih belum juga dapat membantu untuk 
menentukan subjek bahan pustaka, hendaknya menanyakan kepada 
para ahlinya dalam subjek tersebut. 
Untuk melakukan analisis subjek ini ada dua hal yang perlu 
dikenali atau dipahami yaitu jenis konsep dan jenis subjeknya. 
a. Jenis konsep 
Dalam konsep subjeknya terdiri dari 3 unsur: 
1) Disiplin ilmu, yaitu yang digunakan untuk satu bidang atau cabang 
ilmu pengetahuan. Disiplin ilmu dapat dibedakan menjadi 2 
kategori: 
a) Disiplin fundamental, meliputi bagian-bagian utama ilmu 
pengetahuan oleh para ahli ada 3 kelompok disiplin 
fundamental yakni ilmu-ilmu sosial (sosial Sciences), ilmu-
ilmu alamiah (natural sciences) dan ilmu-ilmu keanusiaan 
(humanities). 
b) Sub disiplin, merupakan bidang spesialisasi dalam satu 





ilmu-ilmu ilmiah, sub disiplin yang merupakan spesialisasi 
atau cabangnya ialah fisika, kimia, biologi dan sebagainya. 
2) Fenomena (topik yang dibahas) merupakan wujud/benda yang 
menjadi objek kajian dari disiplin ilmu. Misalnya: pendidikan 
remaja. “Pendidikan” merupakan konsep disiplin ilmu, sedangkan 
“remaja” adalah fenomena yang menjadi objek atau sasarannya. 
3) Bentuknya, ialah cara bagaimana suatu subjek disajikan. Konsep 
bentuk dibedakan menjadi 3 jenis : 
a) Bentuk fisik, yakni medium atau sarana yang digunakan 
dalam menyajikan suatu subjek. Misalnya dalam bentuk 
buku, majalah, pita rekaman, mikrofis dan sebagainya. 
b) Bentuk penyajian, ynag menunjukkan pengaturan atau 
organisasi isi bahan pustaka/dokumen. Ada juga tiga bentuk 
penyajian, yaitu: 
(1) Menggunakan lambang-lambang dalam penyajiannya, 
seperti bahasa, gambar, dan lain-lain. 
(2) Yang memperhatikan tata susunan tertentu misalnya 
abjad, kronologis, sistematis, dan sebagainya. 
(3) Yang menyajikannya untuk kelompok tertentu, 
misalnya bahasa inggris untuk pemula, psikologi untuk 
ibu rumah tangga. Kedua dokumen tersebut adalah 
mengenai ‘bahasa inggris’ dan ‘psikologi’, bukan pada 





c) Bentuk intelektual, yaitu aspek yang dikenakan dalam 
pembahasan suatu subjek. Misalnya “filsafat sejarah” 
disini yang menjadi subjeknya adalah sejarah sedangkan 
filsafat adalah intelektual. 
b. Jenis subjek 
Dalam kegiatan analisis subjek, dokumen terdapat dalam 
bermacam-macam jenis subjek. Secara umum dapat digolongkan dalam 4 
kelompok, yaitu: 
1) Subjek dasar, yaitu subjek yang hanya terdiri dari satu disiplin ilmu 
atau sub disiplin ilmu saja. Misalnya: 
“pengantar hukum islam” yang mejadi subjek dasarnya  “Hukum 
Islam”. “bunga rampai antropologi” yang menjadi subjek dasarnya 
“Antropologi”. 
2) Subjek sederhana, yaitu subjek yang hanya terdiri dari satu faset 
yang berasal dari satu subjek dasar (faset ialah sub kelompok kelas 
yang terjadi disebabkan oleh satu ciri pembagian, tiap bidang ilmu 
mempunyai faset yang kahs sedangkan fokus ialah anggota dari satu 
faset). Misalnya:  
“Pengantar ekonomi Pancasila” terdiri dari subjek dasar ekonomi 
dan satu faset yaitu Pancasila. 
“Pesantren di Indonesia” terdiri dari subjek dasar pesantren dan 





3) Subjek majemuk, yaitu subjek yang terdiri dari subjek dasar disertai 
fokus-fokus dari dua atau lebih faset. Misalnya “Hukum adat di 
Indonesia” subjek dasarnya yaitu “hukum” dan dua fasetnya yaitu 
“hukum adat” (faset jenis) dan “Indonesia” (faset tempat). 
Subjek kompleks, yaitu subjek yang terdiri dari dua atau lebih subjek 
dasar dan saling berinteraksi antara satu sama lain. Misalnya “Pengaruh 
agama Hindu terhadap agama Islam” disini terdapat dua subjek dasar yaitu 
“Agama Hindu” dan “Agama Islam” (Mulyadi 2013: 50-53). 
B. Temu Kembali Informasi 
 Sistem temu kembali informasi yang sering juga di istilakan dengan 
sebutan information retrieval (IR), yakni seebuah metode penelusuran 
kembali keberadaan data yang baru atau sudah diakses sebelumnya (Mathar 
2012). 
Adapun defenisi lain dari temu kembali informasi menurut Andi 
Ibrahim dalam jurnal Khizanah Al Hikmah (2014). Informasi retrieval 
system (IRS) adalah suatu proses yang dilakukan untuk menemukan 
dokumen yang dapat memberikan kepuasan bagi pemakai dalam memenuhi 
kebutuhan informasi.   
 Seiring berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 
perpustakaan juga berperan penting dalam perkembangan tersebut, 
penelusuran informasi berbasis teknologi sudah diterapakan dalam 
perpustakaan. Pencarian buku di rak sudah menggunakan komputer atau 





perpustakaan. Pemustaka sudah dimanjakan dengan teknologi yang di 
siapkan dalam perpustakaan contonya OPAC. 
 Manfaat dari sistem temu kembali informasi tersebut ialah untuk 
menampilkan informasi yang diinginkan dan menyaring informasi yang 
tidak diinginkan. Tujuannya bersifat pragmatif, yaitu untuk menghemat 
waktu yang dibutukan untuk memenuhi kebutuhan informasi atau 
memutuskan bahwa kebutuhan informasi tersebut tidak dapat dipenuhi 
(Ibrahim 2014). 
Informasi retrieval system (IRS) dibagi menjadi dua kategori besar, 
yaitu in hous dan online. Sistem temu kembali informasi in hous di bangun 
oleh perpustakaan atau pusat informasi tertentu untuk melayani terutama 
para pemakai dalam organisasi tersebut, Salah satu bentuk sistem temu 
kembali informasi adalah online public access catalogue (OPAC). 
Sedangkan sistem temu kembali informasi online di desain untuk 
memberikan akses ke remote data base kepada berbagai user. Sistem online 
ini menghubungkan para pemakai pada berbagai tempat melalui jaringan 
komunikasi elektronik. Bentuk yang paling populer dari sistem temu 
kembali informasi online adalah CD-ROM dan internet (Ibrahim 2014). 
Penelusuran informasi yang ada di zaman sekarang lebih merupakan 
aspek bisnis daripada untuk kegiatan pelayanan sosial. Informasi yang 
ditawarkan dari pusat-pusat data di berbagai tempat di luar negeri, bisa 
diterima secara langsung melalui lembaga-lembaga pelayanan yang 





cepat terhadap berbagai kutipan dan abstrak dari database khusus, bahkan 
ada juga sistem penelusuran ini yang bisa mengakses informasi full text atau 
lengkap, seperti artikel majalah dan buku teks. Kekuatan dari dari sistem ini 
mengurangi atau bahkan suatu saat bisa mengganti sistem penelusuran 
dengan menggunakan katalog, bibliografi, dan dan kutipan majalah, 
karenanya sistem ini menawarkan banyak kemudahan. Namun tujuan 
pelayanan utama dari sistem online ini adalah untuk membantu para 
pengguna secara melembaga, mengenali atau menelusuri sumber-sumber 
informasi daalam menghadapi ledakan informasi teknologi dan informasi 
ilmia (Yusup 2009). 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
   Kalau perpustakaan umum diibaratkan sebagai Universitas 
rakyat, karena tujuannya untuk menyediakan sumber belajar dan 
meningkatkan ilmu pengetahuan masyarakat, maka perpustakaan perguruan 
tinggi benar-benar berada di suatu perguruan tinggi, baik berbentuk 
universitas, akademi, sekolah tinggi, atau pun institut. Keberadaan, tugas 
dan fungsi perpustakan tersebut adalah dalam rangka melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, penelitian/riset dan 
pengabdian pada masyarakat (Sutarno 2006).  
   Sejalan dengan hal di atas dalam buku lain juga dijelaskan 
bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di 





perguruan tinggi adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian 
di perguruan tinggi yang bersangkutan (Ibrahim 2015). 
   Perpustakaan perguruan tinggi memiliki tugas untuk 
menjalankan Tri Darma Perguruna Tinggi dan menunjang proses belajar 
mengajar dalam lingkungan kampus. Perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan suatu wadah atau tempat untuk menemukan informasi sesuai 
dengan kebutuhan pemustakan baik dalam kepentingan belajar maupun 
penelitian. Perpustakaan dapat berjalan dengan baik apabila pengelolaannya 
di kerjakan dengan baik dan terorganisir sesuai dengan standar yang telah 
di tentukan. Sebagaimana yang telah tertuang dalam undang undang 
perpustakaan nomor 43 tahun 2007 BAB I pasal 3 (2009) disebutkan bahwa 
perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, peenelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kehidupan bangsa.  
D.  Integrasi Keislaman 
Perpustakaan adalah salah satu wadah yang dapat menghasilkan 
informasi. Selain itu di perpustakaan juga mengelompokkan informasi 
sesuai dengan disiplin ilmu atau subjek dari masing-masing buku yang 
memiliki kesamaan. 
Firman Allah swt Q S. Yunus/10 : 5  
ننَِي َوٱۡۡلَِساَب   ِ لس  ْ َعَدَد ٱ َرهُۥ َمَنازَِل ِِلَۡعلَُموا ُوٗرا َوقَدذ ۡلَقَمَر ن ۡمَس ِضَياٗٓء َوٱ ِي َجَعَل ٱلشذ ُ ُهَو ٱَّلذ َما َخلََق ٱَّللذ  
 ِ َِٰت ل ٱٓأۡلَي ُل  ِ ِّۚ ُيَفص  ِ ق   بِٱۡۡلَ







Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui. 
Sistem perhitungan sudah dianjurkan tuhan sejak dahulu kala, seperti 
yang tertulis pada ayat di atas. Sebuah kalkulasi dengan cara identifikasi 
angka-angka merupakan sebuah cara yang baik untuk dipelajaran demi 
kelangsungan hidup yang lebih baik. Seluruh ilmu-ilmu eksak, pada awalnya 
merupakan kajian non-eksak yang melahirkan sebuah sistem hitungan 
(kuantifikasi) yang akhirnya menggiring ilmu-ilmu tersebut menjadi sebuah 
yang eksak, dalam kajian manusia (Mathar 2012). 
Dari ayat dan kutipan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sudah 
sejak dulu Allah sudah mengklasifikasikan sesuatu sesuai dengan jenisnya. 
Bahkan dalam ayat lain juga menjelaskan hal yang sama, seperti dalam Qs. 
Al-Hujurat ayat 13 yang artinya: 
ْ  إِنذ  ُٓوا َوَقَبآئَِل ِِلََعاَرف َُٰكۡم ُشُعوٗبا  نََثَٰ وََجَعلَۡن
ُ
ٖ َوأ َكر
ِن ذَ َُٰكم م  ذا َخلَۡقَن ذاُس إِن َها ٱنل يُّ
َ
َٰٓأ َ َرَمُكۡم ِعني ۡك
َ
ِ أ َد ٱَّللذ




Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 





Dalam perpustakaan juga mengelompokkan bahan pustaka sesuai dengan 
jenis dan subjeknya agar mudah dikenali dan mudah untuk menemukan 
kembali informasi sesuai yang diinginkan. Ayat di atas sudah sangat jelas 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam meneliti yaitu penelitian 
deskriptif dengan metode kualitatif, yaitu penulis bermaksud membuat gambaran-
gambaran sifat sesuatu yang sedang berlangsung dengan tujuan agar objek yang 
dikaji dapat dibahas secara mendalam.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian eksploratif yang mempunyai proses 
yang lain dari pada penelitian kuantitatif. Jika metode kuantitatif dapat memberikan 
gambaran tentang populasi secara umum, maka metode kualitatif dapat 
memberikan gambaran khusus terhadap suatu kasus secara mendalam yang jelas 
tidak diberikan oleh hasil penelitian dengan metode kuantitatif (Muhammad and 
Djaali 2005). 
Tujuan penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat pecandraan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 
daerah tertentu (Suryabrata 2012). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di UPT Perpustakaan IAIN Parepare yang 





Alasan peneliti memilih UPT Perpustakaan IAIN Parepare adalah karena 
peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan klasifikasi bahan pustaka dalam 
temu kembali informasi. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada  24 Mei - 17 Juni 2019. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer yaitu hasil wawancara langsung antara peneliti dan informan untuk 
mendapatkan data yang diinginkan. Dikatakan data primer karna data inilah yang 
paling penting dalam penelitian atau data utama.  
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan peneliti untuk menunjang data 
primer atau data utama dalam melengkapi hasir penelitian. Biasanya data sekunder 
ini berupa buku, dokument, literatur dan artikel yang berhubungan dengan 
penelitian.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini dimaksud untuk mendapatkan data-data secara langsung dari 
objek penelitian yaitu: 
1. Observasi: pengamatan langsung oleh peneliti untuk mengetahui kondisi yang 
ada di lapangan dan juga dapat menemukan informasi yang diperlukan sehingga 





(pengamatan) penulis lakukan dengan mengadakan pengamatan langsung pada 
objek penelitian, yang kemudian mencatat hal-hal yang mungkin ada kaitan atau 
hubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi secara rinci 
dan sitematis (Hasnum 2007). 
2. Wawancara: Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehinnga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu (Sugiyono 2010).  Penulis mengambil informasi secara mendalam 
mengenai klasifikasi bahan pustaka dan temu kembali informasi di UPT 
Perpustakaan IAIN Parepare, dimana objek wawancara adalah pustakawan 
sebagai informan. 
3. Dokumentasi: dokumentasi adalah metode yang yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel (Arikunto 2007). 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Adapun instrumen yang akan digunakan oleh penulis yaitu pedoman 
wawancara dan alat perekam suara. 
 G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari, menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang 





sendiri maupun orang lain (Sugiyono 2010). Analisis data dilakukan melalui tiga 
alur, yakni: 
a. Reduksi data 
Reduksi data yaitu proses menyeleksi, memfokuskan data serta membuang data 
yang tidak perlu, dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat dilakukan. 
b. Penyajian data  
Penyajian data yaitu mengembangkan deskripsi informasi dari reduksi data 
dalam bentuk teks naratif. 
c.  Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu mencari makna dari setiap gejala yang diperoleh 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan 
1. Sejarah Perpustakaan IAIN Parepare 
Perpustakaan sebagai jantung perguruan tinggi mutlak diperlukan 
keberadaannya, guna menciptakan perguruan tinggi yang kompetitif. 
Perpustakaan menyediakan sumber-sumber informasi yag dapat memenuhi 
kebutuhan informasi penguna, diharapakan mampu mendukung semua 
aktivitas di perguruan Tinggi sebagai terkandung dalam Tri Darma 
Perguruan Tinggi (Pendidikan/Pengajaran, Penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat), khusunya dalam hal kebutuhan informasi. 
Perpustakaan IAIN Parepare adalah peralihan dari Perpustakaan 
IAIN Alauddin, yang didirikan dilingkungan Fakultas Tarbiyah IAIN 
Alauddin di Parepare, yang saat itu diklola oleh Ahmad Chatib, BA. Sebagai 
Kabag Administrasi dan Kepegawaian. Pada saat itu kondisi perpustakaan 
masih sangat sederhana dan masih jauh dari tampilan sebagai sebuah 
perpustakaan perguruan tinggi. Pada tahun 1983 mulailah dikelola 
sebagaimana layaknya sebuah perpustakaan pengelolaannya hanya terbatas 
pada pelayanan peminjaman dan pengembaliannya saja (layanan sirkulasi). 
Sejak berdirinya hingga tahun 1994 perpustakaan masih 





Selanjutnya pada tahun 1985 perpustkaan baru resmi memiliki ruangan 
khusus meskipun masih menumpang pada kantor pusat. 
Kemudian pada tahun 2001 perpustakaan ini telah memiliki gedung 
sendiri (dua lantai) yang berada tepat di tengah-tengah kampus IAIN 
Parepare dengan nama “Perpustakaan IAIN Parepare”. Demi peningkatan 
kualitas dan untuk meningkatkan akreditasi perpustakaan maka tahun 2017 
IAIN Parepare membangun gedung perpustakaan 5 lantai dan selesai di 
tahun yang sama dan mulai digunakan awal tahun 2018. Dari tahun ke tahun 
perpustakaan IAIN Parepare mengalami perubahan dan perkembangan, 
hingga pada awal tahun 2007 perpustakaan IAIN Parepare dalam 
pengelolahan dan pelayanan telah enggunakan sistem automasi 
perpustakaan.  
Seiring dengan perubahan dan perkembangannya, perpustakaan 
IAIN Parepare mengalami beberapa kali pergantian pimpinan. Mereka yang 
pernah memimpin perpustakaan dan periodenya adalah:  
Tahun 1968 s/d 1983  : Ahmad Chatib, BA 
Tahun 1983 s/d 1985  : Drs. M. Nasir Maidin 
Tahun 1985 s/d 1988  : Ahmad Chatib, BA 
Tahun 1988 s/d 2009  : Drs. Hasani, M. Hum 
Tahun 2009 s/d 2019  : Hamid,S,Ag. M.Pd 







2. Visi Dan Misi 
a. Visi  
Memuwujudkan Perpustakaan IAIN Parepare sebagai Pusat Sumber 
Informasi demi terlaksananya Tri Dharma Perguruan Tinggi  
b. Misi  
1) Meningkatkan aksesibilitas sumber-sumber informasi kepustakaan 
2) Meningkatkan minat dan apreseasi citivitas akademi dan masyarakat 
umum terhadap perpustakaan 
3) Menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi pemustaka 
3. Struktur Organisasi  
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 
2008 tentang Status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare, yang 
menyebutka bahwa perpustakaan adalah pelaksana teknis, dipimpin oleh 
kepala yang diangkat dan bertanggungjawab langsung kepada ketua dan 
pembinaan secara teknis dilakukan oleh Wakil Ketua Bidang APL 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 
dipimpin oleh seorang kepala Perpustakaan saat ini di jabat oleh Usman, 
M.Ag. Dalam periode ini perpustakaan memiliki sumber Daya Manusia 
(SDM) sebanyak 12 orang terdiri atas 5 oramg tenaga fungsional 

























Sumber: Perpustakaan IAIN Parepare 2019 
KETUA IAIN PAREPARE 
PK.BID AKADEMIK DAN 
PENGEMBANGAN LEMBAGA 
PK.BID ADMINISTRASI UMUM 
DAN KEUANGAN 
PK.BID KEMAHASISWAAN 













Sumber daya manusia (SDM) Perpustakaan UPT IAIN Parepare 
mendukung kelancaran operasional pelayanan di Perpustakaan. Perpustakaan di 
kelolah oleh 12 pegawai. Berikut rinciannya. 
Tabel 1 
Daftar nama pegawai perpustakaan 
No. NAMA SATUAN KERJA LOKASI 
1 Usman, M.Ag. Kepala perpustakaan  Lantai 1 
2 Hamid, S.Ag.,M.Pd. Pengolahan Bahan Pustaka 
(Kordinator) 
Lantai 1 
3 Arif, S.I.Pust Pengolahan Bahan Pustaka Lantai 1 
4 Arwin, S.E.,M.Si Pengolahan Bahan Pustaka Lantai 1 
5 Asnita, S.Pd Sirkulasi Peminjaman Buku Lantai 1 
6 Lihamah Felayati Rustan, S.Psi Sirkulasi Peminjaman Buku Lantai 1 
7 Fatmawati, S.H.I.,M.E Layanan Administrasi dan Persuratan Lantai 1 
8 Subhan Saleh, S.Kom Layanan Teknologi Informasi Lantai 1 
9 Musdalifah, S.Sos.,L.M.A Layanan koleksi Umum (Kordinator) Lantai 2 
10 Sirajuddin, S.Pd.I.,S.IP.,M.Pd Layanan Koleksi Referensi 
(Kordinator) 
Lantai 3 
11 Afidatul Asmar, S.Sos.,M.Sos Layanan Koleksi Referensi Lantai 3 







 Sumber Daya Manusia 
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi perpustakaan perguruan 
tinggi, perpustakaan (IAIN) parepare meiliki sumber daya manusia yang 
diharapkan mampu memberikan pelayanan dan pengembangan 
perpustakaan. 
a. Menurut Jenis Kelamin 
No Bagian Tugas Lk Pr Jumlah 
1 Pustakawan 3 1 4 
2 Non Pustakawan 4 4 8 
Total 12 
Tabel 2. Sumber Daya Manusia (Jenis kelamin) 
 
b. Menurut Jenjang Pendidikan 
No Bagian Tugas Pendidikan 
SLTA SM/D2 S1 S2 Jumlah 
1 Pustawakan   1 3 4 
2 Non 
Pustakawan 
  2 6 8 
Total 12 






4. Tugas dan Fungsi 
a. Tugas Perpustakaan 
Agar dapat mengikuti perkembangan zaman, maka peran 
perpustakaan harus ditingkatkan. Saat ini pengguna perpustakaan banyak 
yang telah memanfaatkan kemajuan teknologi dalam mencari informasi. 
Oleh karena itu pengelola perpustakaan harus dapat menyediakan informasi 
yang dapat diakses lewat internet. Seiring perkembangan iptek maka 
semakin berat pula tugas perpustakaan dalam menyediakan layanan 
informasi yang dibutuhkan penggunanya. Perpustakaan harus mampu 
menjadi jembatan informasi masa lalu, masa kini, dan masa depan. 
Secara umun tugas perpustakaan adalah mengumpulkan, mengolah, 
memelihara, merawat, melestarikan, mengemas, menyimpan, 
memberdayakan, dan menyajikan koleksi bahan pustaka kepada pemakai 
atau masyarakat. 
Secara garis besar tugas perpustakaan adalah sebagai berikut : 
1) Mengumpulkan, menyimpan, dan menyediakan informasi kepada 
penggunanya baik dalam bentuk cetak, elektronik, maupun 
multimedia. 
2) Menyediakan informasi yang dapat diakses lewat internet untuk 






3) Mengikuti perkembangan teknologi terutama dalam bidang 
perpustakaan agar keinginan dan kebutuhan informasi penggunanya 
dapat terpenuhi. 
4) Menjadi jembatan informasi bagi pengguna 
5) Menjadi media yang efektif dan inovatif terhadap lingkungan yang 
beragam. 
b. Fungsi Perpustakaan: 
1) Berfungsi sebagai Pendidikan 
2) Berfungsi sebagai Informasi  
3) Berfungsi sebagai Penelitian 
4) Berfungsi sebagai Rekreasi 
5) Berfungsi sebagai Publiaksi 
6) Berfungsi sebagai Deposit 
5. Sarana dan Prasarana 
a. Ruang  
Ruang perpustakaan meliputi: 
Area koleksi 45% 
Area pemustaka25% 
Area  perja10% 
Area lain/toilet, ruang tamu, seminar/teater, lobi 20% 
b. Pengendalian kondisi ruangan 
1) Pencahayaan 





Meja baca (ruang baca umum) 
Meja baca (ruang baca rujukan) 
Area sirkulasi 
Area pengolahan 
Area akses tertutup (closed acces) 
Area koleksi buku 
Area kerja 
Area pandang dengar 
2) Kelembaban 
Ruang koleksi buku  45-55% 
Ruang koleksi microfilm  20-21% 
3) Temperatur 
Area baca pemustaka, area koleksi dan ruangkerja 20°-25° 
c. Peralatan Perpustakan 
No Jenis Ratio Deskripsi 
1 Perabot kerja 1 set/pengguna Dapat menunjang kegiatan 
memperoleh informasi dan 
pengeolala perpustakaan. 
Minimun terdiri atas kuersi dan 
meja baca pengunjung, kursi  











Dapat menyimpana koleksi 
perpustakaan dan koleksi lain 
untuk pengelolaan 
perpustakaan. Minimun terdiri 
atas rak buku, rak majalah, rak 
surat kabar, lemari/laci katalog, 
dan lemari yang dapat dikunci 
3 Peralatan 
multimedia 
1 set/perpuskaan Sekurang-kurangnya terdiri atas 
1 set computer dilengkapi 




1 set/perpustkaan Minimun terdiri atas buku 
inventaris untuk mencatat 
koleksi perpustakaan, buku 
pegangan pengolahan untuk 
pengatalogan bahan pustaka 
yaitu Bagan Klasifikasi, Daftar 







Tabel 4. Aset/Peralatan Perpustakaan 
 
6. Kondisi koleksi perpustakaan 
1. Koleksi Umum 
Perpustakaan IAIN Parepare memiliki 7.580 judul buku dan 27.794 
eksemplar buku yang kesemuanya itu siap disirkulasikan (dipinjamkan) 
kepada para anggota perpustakaan. 
2. Koleksi referensi (rujukan) 
Koleksi rurjukan yang dimiliki oleh perpustakaan IAIN parepare 151 
judul buku (referensi) dan 1.680 eksemplear buku yang meliputi 
rurjukan kajian islam, tafsir, hadis, hokum, biografi dan lain-lain. 
3. Koleksi Skripsi, Tesis dan Disertasi 
Perpustakaan IAIN parepare memiliki koleksi sebanyak 1.820 judul. 
Koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan IAIN Parepare khusus karya 
dalam bentuk skripsi semuanya adalah karya para Alumni IAIN/STAIN 
Parepare. 
B. Proses Klasifikasi Bahan Pustaka Di Perpustakaan IAIN Parepare 
 Klasifkasi bahan pustaka merupakan suatu pengelompokan bahan pustaka 
berdasarkan ciri yang sama, sehingga pemustaka dapat dengan mudah menemukan 





IAIN Parepare bertujuan untuk memudahkan pemustaka dalam menemukan 
informasi yang dicari dan juga memudakan pustakawan dalam melakukan 
penyusunan di rak atau selving. 
 Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama beberapa hari yang 
dimulai pada 24 Mei  ̶ 17 Juni 2019 kepada 3 (tiga) informan yang ada di 
perpustakaan IAIN Parepare dengan menggunakan pedoman wawancara. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap tiga informan yang ada di ruangan 
pengolahan di perpustakaan IAIN Parepare. 
1. Jenis bagan klasifikasi yang di gunakan dalam pemberian nomor klasifikasi 
di Perpustakaan IAIN Parepare sebagai acuan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka. 
Dalam mengelompokkan bahan pustaka di perpustakaan di butuhkan buku 
pedoman atau acuan dalam memberikan nomor klasifikasi. Ada beberapa buku 
pedoman yang di gunakan dalam mengklasifikasi bahan pustaka di 
perpustakaan seperti DDC, UDC, LCC dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama pengelola 
perpustakaan pada bagian pengolahan di perpustakaan IAIN Parepare yang 
menyatakan bahwa.  
 “Bagan klasifikasi yang digunakan di sini yaitu DDC. Namun dulu juga 
pernah menggunakan UDC tapi sudah lama sekarang menggunakan 
pedoman DDC” (Hamid, S.Ag.,M.Pd. pada 31 Mei 2019). 






“Disini kami tidak memiliki bagan lain hanya menggunakan buku pedoman 
DDC, jadi kami mengklasifikasi buku sesuai dengan buku pedoman DDC 
yang mungkin itu juga yang di gunakan seluruh perguruan tinggi” (Arif, 
S.I.Pust. pada 31 Mei 2019). 
 Pernyatan yang sama juga diberikan oleh informan ketiga yang ada di ruang 
pengolahan. 
“kami tidak memiliki alur lain hanya menerapkan pola atau pedoman DDC” 
(Arwin, S.E.,M.Si pada tanggal 31 Mei 2019). 
 Klasifikasi merupakan proses pengelompokkan bahan pustaka sesuai 
dengan disiplin ilmu dengan menggunakan buku pedoman DDC, UDC dan LCC. 
Dari jawaban informan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa buku pedoman 
yang digunakan di Perpustakaan IAIN Parepare yaitu DDC yang juga kebanyakan 
di gunakan di Indonesia. 
 Dewey decimal classification atau DDC merupakan bagan klasifikasi yang 
paling banyak di gunakan di Indonesi bahkan dunia karena paling tua dan paling 
popular. Oleh karena itu kebanyakan perguruan tinggi di indonesi menggunakan 
bagan klasifikasi di Perpustakaannya, juga termasuk di Perpustakaan IAIN 
Parepare. 
2. Dalam memberikan nomor klasifikasi pada bahan pustaka yang sering 
menjadi acuan dalam mengklasifikasi bahan pustaka di Perpustakaan IAIN 
Parepare. 
Memberikan nomor klasifikasi pada bahan pustaka merupakan suatu cara dalam 
mengelompokkan informasi di perpustakaan tetapi dalam penomoran tersebut tidak 
sembarangan dalam menentukan nomor klasifikasi pada bahan pustaka ada 





Hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama pengelola perpustakaan 
pada bagian pengolahan di perpustakaan IAIN Parepare. Berdasarkan wawancara 
dengan informan yang menyatakan bahwa: 
 “Yang jadi acuan itu subjeknya, disiplin ilmunya karena meskipun 
judulnya sama tapi disiplin ilmu yang menulis itu kadang berbeda yang 
mengklasifikasi tidak perhatikan juga. Disiplin ilmunya beda itu bisa saja 
subjeknya berbeda tidak selamanya sama apalagi misalnya buku-buku yang 
berhubungan dengan gerakan radikal, jihad itu banyak pemahaman yang 
beda sehingga di situ muncul variasi dari angka-angka yang tentukan oleh 
yang mengklasifikasi itu” (Hamid, S.Ag.,M.Pd. pada 31 Mei 2019). 
 Berdasarkan Pernyataan diatas juga ditambahkan oleh informan di bagian 
pengolahan. 
“Patokan dalam menentukan nomor klasifikasi pastinya subjek, karena 
bisa saja judul itu menipu kadang judulnya ini tapi ternyata yang di bahas 
lain. Jadi yang di biasa di lihat untuk menentukan subjeknya kita melihat 
daftar isi, bab, dan juga kesimpulan” (Arif, S.I.Pust. pada 31 Mei 2019). 
 Pernyatan yang sama juga di berikan oleh informan ketiga yang ada di ruang 
pengolahan. 
 “Dalam menentukan nomor klasifikasi yang harus di perhatikan 
yaitu daftar isi, pendahuluan, judul buku dan juga pendahuluan semua itu 
kita lihat untuk bisa menentukan subjeknya” (Arwin, S.E.,M.Si pada 31 Mei 
2019). 
 Dari beberapa pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahawa yang 
sering di perhatikan dalam menentukan nomor klasifikasi di Perpustakaan IAIN 
Parepare yaitu subjek dari sebuah buku, dalam hal ini peneliti melihat bahawa 
observasi awal tidak jauh berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan.  
 Dalam menentukan nomor klasifikasi juga harus diperhatikan judul, daftar 





itu peneliti menanyakan hal tersebut kepada informan yang ada di ruangan 
pengolahan di Perpustakaan IAIN Parepare. 
3. Dalam mengklasifikasi bahan pustaka perlu diperhatikkan judu, daftar isi, 
kata pengantar, pendahuluan bahkan bab atau isi dari sebuah buku. 
Menentukan subjek dari sebuah buku ada beberapa yang perlu di perhatikan 
seperti judul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan bahkan isi dari sebuah buku. 
Hal tersebutlah yang menjadi acuan dalam menentukan subjek buku. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Perpustakaan 
IAIN Parepare dengan informan yang ada di ruangan pengolahan sebagai berikut: 
“Ya pasti, yang pertama dilihat itu sinopsisnya, kadang memang orang 
melihat daftar isi tapi kalau daftar isinya itu banyak akhirnya kita bingung 
menentukan subjeknya, jadi biasanya yang menjadi penentu itu 
kesimpulan yang dibuat oleh penulis karna disitulah arah pemikirannya 
penulis. Karena dia menyimpulkan isi buku itu sedangkan kita mau 
mengambil subjek dari buku itu” (Hamid, S.Ag.,M.Pd. pada 31 Mei 2019). 
 
 Berdasarkan pernyataan di atas terdapat perbedaan yang di kemukakan oleh 
informan yang juga berada dalam ruang pengolahan. 
“Pasti, karna itulah yang menjadi acuan untuk menentukan subjek dari 
sebuah buku. Kalau dalam agama hukumnya itu wajib” (Arif, S.I.Pust. 
pada 31 Mei 2019). 
 
 Pernyataan di atas di tambahkan oleh informan yang kurang lebih sama 
dengan apa yang di kemukakan oleh informan ke dua, sebagai berikut: 
 “Judul, dafftar isi, pendahuluan, kata pengantar semuanya pasti jadi acuan 






 Dari beberapa pernyataan di atas satu informan menambahkan bahwa yang 
harus di perhatikan selain judul, kata pengantar, daftar isi adalah sinopsis dan 
kesimpulan dari buku. Sedangkan dua informan yang lain memiliki jawaban yang 
hampir sama. 
 Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa judul, 
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, isi buku dan juga sinopsis adalah acuan 
untuk mencari subjek dari sebuah buku yang dilakukan oleh pustakawan yang ada 
pada ruangan pengolahan di Perpustakaan IAIN Parepare. 
4. Dalam hal proses klasifikasi bahan pustaka, pustakawan sering 
memperhatikan judul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan atau bahkan 
isi dari sebuah buku. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Perpustakaan 
IAIN Parepare dengan informan yang ada di ruangan pengolahan. sebagai berikut: 
“Sebenarnya untuk pengklasifikasian kita harus melihat itu dan 
menjadikannya acuan tapi kalau dalam kondisi daftar isi terlalu tebal 
biasanya kadang susah juga ditentukan subjeknya” (Hamid, S.Ag.,M.Pd. 
pada 31 Mei 2019). 
Berdasarkan pernyataan di atas ditambahkan oleh informan yang juga 
berada dalam ruang pengolahan. 
 “Semua kasus memang harus melihat itu, karena dalam 
mengklasifikasi sebuah buku kita harus mengetahui subjeknya dari 
subjeklah kita bisa tau nomor klasifikasi buku tersebut” (Arif, S.I.Pust. pada 
31 Mei 2019). 
 Selanjutnya tanggapan yang sama juga di kemukakan oleh informan yang 





“Kalau saya sendiri dalam mencari subjek buku semuanya itu harus 
diperhatiakan agar mudah menentukan nomor klasifikasi buku” (Arwin, 
S.E.,M.Si. pada 31 Mei 2019). 
  Berdasrkan jawaban dari informan peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
menentukan subjek dari buku yang harus di perhatikan adalah judul, kata pengantar, 
pendahuluan, daftar isi dan juga baba atau isi dari sebuah buku agar mudah 
menentukan klasifikasi dari sebuah buku. 
 Sebelum menentukan nomor klasifikasi pada buku perlu di ketahui subjek 
dari buku tersebut. Untuk mengetahui subjek dari sebuah buku perlu di perhatikan 
judul, kata pengantar, pendahuluan, daftar isi dan juga baba atau isi. Hal ini lah 
yang menjadi acuan dalam menentukan subjek buku. 
C. Kendala yang Dihadapi dalam Klasifikasi di Perpustakaan IAIN 
Parepare 
 Kendala merupakan masalah yang menghambat suatu pekerjaan, segala 
aspek dari perpustakaan pada dasarnya mempunyai potensi untuk menjadi 
penghambat untuk perpustakaan berkembang. Akan tetapi bagaimana perpustakaan 
itu sendiri terlebih pustakawannya menyikapi hal tersebut. Apakah akan 
menjadikannya sebagai hambatan untuk susah berkembang atau malah sebaliknya. 
 Hal ini yang mendasari peneliti mengangkat pertanyaan mengenai kendala 
dalam mengklasifikasi di Pepustakaan IAIN Parepare. 






Sarana daan prasarana merupakan hal terpenting dalam mendukung proses 
klasifikasi di perpustakaan, jika sarana dan prasarananya kurang maksimal maka 
bisa mempengaruhi berjalannya proses klasifikasi. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang ada di Perpustakaan 
IAIN Parepare khususnya di ruangan pengolahan menyatakan bahwa: 
 “Kondisi itu diruangan klasifikasi sebenarnya kalua disini dibilang 
bengkel karena disitu tempat mengolah jadi kalau secara pribadi biasa 
kendala saya dalam klasifikasi apa lagi dengan sumberdaya manusia atau 
pengelola sedikit di dalam ruang pengolahan itu sehingga yang jadi masalah 
berantakannya, jadi orang-orang yang berkarakter selalu mau rapi pasti itu 
jadi masalah dan itu secara pribadi selalu saya alami” (Hamid, S.Ag.,M.Pd. 
pada 31 Mei 2019)  
 Berdasarkan pernyataan di atas ditambahkan oleh informan yang juga 
berada dalam ruang pengolahan. 
 “kalau saya fasilitasnya sudah bagus ruanganya tidak panas kursi 
dan mejanya juga bagus tapi ruangannya agak sempit jadi ketika banyak 
buku yang datang ingin di klasifikasi kelihatannya beratakan karena 
diletakkan saja langsung di lantai kita mau masukkan rak tapi sudah terlalu 
sempit” (Arif, S.I.Pust. pada 31 Mei 2019). 
 Pernyataan di atas ditambahkan oleh informan ketiga yang juga berada 
dalam ruang pengolahan. 
 “Sebenarnya pasilitas yang ada disini sudah bagus tapi masih kurang 
komputernya, disini cuman ada dua komputer yang satu untuk mengimput 
jadi cuman satu komputer yang digunakan untuk klasifikasi” (Arwin, 
S.E.,M.Si. pada 31 Mei 2019). 
 Dari beberapa pernyataan diatas ada yang mengatakan kurang nyaman 
karena rungannya yang berantakan ada juga yang mengatakana rungannya kurang 





sarana dan prasana yang ada di ruang pengolahan di Perpustakaan IAIN Parepare 
masih kurang maksimal. 
2. Pengetahuan atau keterampilan dalam memberikan nomor klasifikasi pada 
bahan pustaka di Perpustakaan IAIN Parepare. 
Dalam mengklasifikasi bahan pustaka di perlukan pengetahuan yang luas dan 
keterampilan karena jika tidak memiliki pengetahuan yang luas bisa saja menjadi 
kendala dalam menentukan nomor klasifikasi pada bahan pustaka. 
   Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang ada di Perpustakaan 
IAIN Parepare khususnya di ruangan pengolahan. 
 “Sekarang itu yang bikin sulit dalam mengklasifikasi buku karena 
biasanya yang pembuat buku atau penulis selalu menggunakan judul yang 
bagaimana semenarik mungkin untuk pembaca dan itu memang wajar tapi 
kadang ada yang mau bermanufer seperti itu dia ingin buat estetikanya 
sehingga indah dilihat judulnya sehingga lepas dari isi biasanya yang di 
persulit itu orang yang mengklasifikasi. Biasaanya yang sulit itu buku 
hukum dan buku yang berbahasa asing” (Hamid, S.Ag.,M.Pd. pada 31 Mei 
2019). 
 Berdasarkan pernyataan diatas di tambahkan juga oleh informan yang 
berada di ruang pengolahan. 
 “Dalam mengklasifikasi yang sulit itu menentukan subjek dari 
sebuah buku karena kadang ada buku yang membahas dua variabel dan 
kadang imbang pembahasannya jadi kita harus memperhatikan semuanya. 
Buku yang susah di kelas itu buku yang berbahasa inggris dan arab karena 
kita tidak mengerti bahasanya.” (Arif, S.I.Pust. pada 31 Mei 2019). 
 Pernyataan diatas juga ditambahkan oleh informan selanjutnya yang berada 
dalam ruang pengolahan 
 “Biasanya buku yang sulit di klasifikasi itu yang berbahasa asing 





bahasanya jadi susah untuk menentukan subjeknya” (Arwin, S.E.,M.Si. 
pada 31 Mei 2019). 
 Berdasarkan pernyataan dari informan diatas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa pustakawan yang berada dalam ruang pengolahan di Perpustakaan IAIN 
Parepare terkendala pada penguasaan Bahasa jadi sulit untuk menentukan nomor 
klasifikasinya. Hal ini yang di ungkapkan ke tiga informan di atas berdasarkan hasil 
wawancara. 
3. Pengaruh volume kerja terhadap pemberian nomor klasifikasi pada buku di 
Perpustakaan IAIN Parepare. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang ada di ruang 
pengolahan Perpustakaan IAIN Parepare. 
 “Sebenarnya yang jadi masalah itu kita harus bertanggung jawab 
sama pembaca bisa saja itu tidak jadi masalah kalau pembacanya tidak 
banyak tapi kalau di perguruan tinggi buku harus langsung dibaca itu jadi 
kendala, salah satunya cara biasanya klasifikasinya cuman garis besar saja 
tidak lagi menggunakan nomor kecil jadinya sudah tidak cantik di rak dan 
susah juga ditemukan oleh pemustaka” (Hamid, S.Ag.,M.Pd. pada 31 Mei 
2019). 
 Berdasarkan pernyataan di atas juga di tambahkan oleh informan yang 
berada di ruang pengolahan. 
 “Biasanya kita disini membuka katalog perpustakaan lain jadi kita 
tinggal cari buku yang sama lalu mengambil nomor klasifikasinya dengan 
cara itu mempercepat pekerjaan karena SDM disini kurang sekali” (Arif, 
S.I.Pust. pada 31 Mei 2019). 
Pernyataan di atas juga ditambahkan oleh informan selanjutnya yang berada 





“Sebenarnya kendala seperti ini sering dialami dan biasanya kalau seperti 
itu ya kami cuman mengambil notasi dasarnya saja tidak lagi 
memperhatikan nomor kecilnya” (Arwin, S.E.,M.Si. pada 31 Mei 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang ada di ruangan 
pengolahan di Perpustakaan IAIN Parepare peneliti menyimpulkan bahwa 
kurangnya tenaga pustakawan dan banyaknya buku yang ingin di klasifikasi 
mengakibatkan penomoran pada buku yang hanya mengambil notasi dasarnya saja. 
Dari observasi yang dilakukan peneliti sebelumnya di temukan buku yang 
sama judul namun beda nomor klasifikasi dan dari jawaban informan di atas sudah 
di ketahui penyebab dari beda penomoran pada satu judul. 
4. Sumber daya manusia yang ada di Perpustakaan IAIN Parepare. 
Sumber daya manusua sangatlah penting dalam mengklasifikasi buku yang 
berjumlah banyak. Jika sumber daya manusianya kurang maka bisa berdampak 
pada lambatnya informasih di baca oleh pemustaka dan hal tersebut sangat penting 
untuk di perhatikan karena sejatinya pustakawan adalah penyedia informasi bagi 
para pemustaka.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang ada di ruang 
pengolahan Perpustakaan IAIN Parepare. 
“Kalau masalah SDM klasifikasi masih kurang, karena semestinya 6 orang 
minimal dalam ruang pengolahan” (Hamid, S.Ag.,M.Pd. pada 31 Mei 2019) 
Berdasarkan pernyataan informan di atas jawaban yang sama juga di 





“Sumber daya manusia yang ada diruang pengolahan cuman ada 3 itupun 
yang satu sering di tugaskan di luar jadi kami kewalahan” (Arif, S.I.Pust. pada 
31 Mei 2019). 
Selanjutnya pernyataan yang sama juga ditambahkan oleh informan ketiga 
yang berada dalam ruang pengolahan. 
 “Sangat kurang sumber daya manusianya disini apalagi diruang 
pengolahan semestinya ada penambahan kariawan agar semuanya berjalan 
sesuai prosedur” (Arwin, S.E.,M.Si. pada 31 Mei 2019). 
  Dari pernyataan diatas hasil dari wawanca dengan informan yang ada di 
ruang pengolahan di Perpustakaan IAIN Parepare peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa sumber daya manusia yang ada di ruang pengolahan sangatlah minim dan 
hal tersebut yang membuat pengelolah kewalahan dalam mengklasifikasi buku 
yang begitu banyak. 
5. Tingkat Pendidikan sangat berpengaruh dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka di Perpustakaan IAIN Parepare. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang ada di Perpustakaan 
IAIN Parepare khususnya di ruangan pengolahan menyatakan bahwa: 
 “Tingkat Pendidikan sangat penting dan itu berpengaruh pada cara 
mengklasifikaasi buku atau minimal pernah mengikuti pelatihan 
pustakawan kalau tidak pernah sekolah ilmu perpustakaan” (Hamid, 
S.Ag.,M.Pd. pada 31 Mei 2019). 
 Berdasarkan pernyataan informan di atas jawaban yang sama juga di 
kemukaan oleh informan yang ada di ruang pengolahan. 
 “Sangat penting karena dari tingkat Pendidikan bisa dilihat caranya 
mengklasifikasi. Setidakknya pernah mengikuti pelatihan kepustakawanan” 





 Selanjutnya pernyataan yang sama juga di tambahkan oleh informan yang 
berada dalam ruang pengolahan. 
“Ya sangat berpengaruh kalau tidak pernah sekolah ilmu perpustakaan 
minimal pernah mengikuti pelatihan 3 bulan karena itu sangat 
mempengaruhi dari cara mengklasifikasi” (Arwin, S.E.,M.Si. pada 31 Mei 
2019). 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang ada di ruangan 
pengolahan peneliti menyimpulkan bahwa tingkat Pendidikan sangat penting dalam 
mengklasifikasi buku karena akan menghambat pekerjakan jika tidak memiliki 








Dari hasil penelitian yang selama satu bulan tentang Klasifikasi 
Bahan Pustaka dalam Temu Kembali Informasi di Perpustakaan IAIN 
Parepare dapat disimpulkan bahwa: Klasifkasi bahan pustaka merupakan 
suatu pengelompokan bahan pustaka berdasarkan ciri yang sama, sehingga 
pemustaka dapat dengan mudah menemukan bahan pustaka yang 
dibutuhkan. Proses klasifikasi yang dilakukan di perpustakaan IAIN 
Parepare bertujuan untuk memudahkan pemustaka dalam menemukan 
informasi yang di cari dan juga memudakan pustakawan dalam melakukan 
penyusunan bahan pustaka di rak atau selving, namun proses klasifikasi 
yang di lakukan di Perpustakaan IAIN Parepare belum efektif di karenakan 
skil dari pustakawan yang kurang dalam mengklasifikasi buku yang begitu 
banyak. Buku pedoman yang digunakan di Perpustakaan IAIN Parepare 
yaitu DDC yang juga kebanyakan di gunakan di Indonesia. Hanya saja di 
Perpustakaan IAIN  Parepare sumber daya manusia yang ada di ruang 
pengolahan sangatlah minim dan hal tersebut yang membuat pengelolah 









1. Disarankan kepada pustakawan yang ada diruangan pengolahan agar dalam 
mengklasifikasi buku tidak sembarangan memberikan nomor klasifikasi 
pada buku agar pemustaka tidak kesulitan dalam menemukan informasi. 
2. Disarankan kepada kepala Perpustakaan IAIN Parepare agar menambah 
tenaga pustakawan yang ada di ruang pengolahan agar lebih memudahkan 
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